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Abstraksi

Make 1o order lebih banvak diterapkan olch perusahaan manufakuur, karena permintaan
dari kansumen sangailah bervariasi. Maka agar perusahuan totap dapat bersaing mercka
berlomba untuk memuaskan konsumen. Efisiensi waktu proses merupakan hal yang
sangat penting dalam penerapan metode make to order. Sebuah system yang batk sangat
dibutubkan untuk mencapai efisiensi tersebut. System otomasi adalah langkah yang tepat
dalam pemenuhan kebutuhan tersebut. Proses perancangan desain merupakan bagian dari
proses manufaktur. Pada metode make to order konsumen akan lebih dekat dengan
system manufzktur. Terutama dalam proses desain, perusahaan dituntut agar dapat
memenuhi keinginan konsumen. untuk mengeptimalkan waktu proses desain maka
dibutuhkan aplikasi yang dapat menjembatani antara konsumen dan manufaktur. Dengan
mengintegrasikan Produk Data Management dan Computer Aided Process Planning kita
dapat membuat suatu aplikasi vang dapat menjembatani keinginan konsumen dan proses
manufaktur. Proses vang terjadi pada anlikasi tersebut adalah sistem dapat mendesain
suatu produk dengan menggunakan data yang dimasukan olehr konsumen sebagai bagian
dari requiremient terhadap produk yang akan di order. Dengan adanya sistem otomast
proses desain maka aken memudahkan manufaktor galam melakukan proses manufaktur
lainya.

Kata kunci: Autonasi, desain, proses desain
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BABI1

PENDAHULUAN

I.i Latar Belakang

Perubahan strategi pasar sangat dipengaruhi deagan adanya perkembangan teknologi
miormasi, tingkat permintaan dan selera konsumen. Jika sebelumnya perusahaan
menerapkan make fo stock, maka untuk memenuhi tuntutan dari konsumen perusahaan
menerapkan ke o order. Hal ini mengakibatkan konsumen lebih dekat dengan
ststem manufaktw. Dalam hal ind konsumen akan memberikan referens tentang
produk vang akar di ordernya.

Design adalah bagian dani proses manufaktur. Perusahaan vang menerapkan
make 10 order defum produksinya mengakibatkan komsumen lebih dekat dengan
sistermanufaktoe tersebut Dimana konsumen  ikut andil daiam  menentukan
raincangan produk yang akan di order, Oleh sebab itulah dibutuhkan sistem yang dapat
memenatit heinginan konsumen agar mampu bersaing dengan kompetitor. Jika dilibat
dari konteks penggunann produk kita bisa melihat dari beberapa sisi, baik itu fungsi,
kenyamanan, maupun ntlai artistik dari produk tersebut, Computer Aided Design
(CAR) selume ini hanya digunakan wnzek Drgfing dan media untuk menyimpan file
Gambar saje, padebal kegunaan utmmanya adalah schagal alat design. Far st CAD
denpen kekuatan parwnetor belum wimaniaatkan dengan maksimal, Deng: 1 adanya
wntetan don Ronsuien tentang design produk, maka perusabaan harus me ciptakan
suntu sistem yang Jdopat mengakomodie tuntutan tersebut,
can salah saro akuvitas fisik perusahaan, dimana
seharusnyva pade pooses ol semua kegiatan dapat dikcordinasikan dengan optimal.

Sctunpea datam prakieknva dapat  selaly diperhitungkan  semua  resiko  yang
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berpengaruh apabila desam produk tersebut akan dikembangkan. Kompleksitas proses
desatn sanngat berperan dalam pengembangan produk. Proses desain akan meningkat
sejalan dengan penambahan part dan keberagaman bentuk part. Maka, teknik desain
merupakan alat efeRuf untuk menimgkatkan daya saing produk. Dengan sister desain
vang fleksibel diharapkan dapat menanggulangi pernasalahan kompleksitas desain
proses. Sejalan dengan dapat ditanggulanginya permasatahan tersebut maka dengan
mudah dapat menenuln keinginan honsumen. Perusabaan pun dapat menjadi leader
dalam kompetist dengan perusahaan lainva.

CAD merupakan suatu arahan konsep desain berbantuan komputer yang
menuiki berbagai macam software vang jumlahnya semakin banyak dalam kurun
waktu terakhir i Dan yang lebih penting, CAD mennliki banyak Keunggulan dalam
hal pembuatan gambar maupun desain seperti cepat, akurat, ecstetis dan efisien
sehingea sancatlah tepat jika diterapkan oleh produsen untuk memenuhi keinginan
pana konsumenny

Perencamaan proses adalah svate aspek yang sangat penting dalain sistem

manutakter. Proses perencanaan i akan lebih mudah jika dilakukan secara otomasi

atew semi-otomas.. Hal tersebur dibutubkan  untuk  menekan  biaya  produksi,
memnekatkan Rualitas dan meaudiki dava siing, Pendekatan manufakiur modern telah
meachankan otomast di sepala aspek produkst. Owomasi dapat mengurangi wakiu
produkst dan mempetingg! fleksibilitas dan kuatites (Egbelu. 2000).

Perencanaan. proses vang berbanwan hkomputer disebut. Compuaer Aided
Procosy Planning (CAPP) CAPY micrupakan suaty beatuk peréncanaan proses yang
melibatkan komputer untek meninghatkan fleksibilites sistem manufakiur. Percepatan
aklifitas perencanuan proses dengan meinantaatkan data atau infonnasi yan; . dimiliki
ahan memudahkan dalam pengambilan keputusan. Dalam penelitiap ini aka 1 dibahas
proses desain dengan komputer schagai alat bantunya. Sesuai dengan fungsinya.
peretcaniaan proses desain akan mencutukan whapan whapan yang harus dilalui serta

pararieter vang akan digunakan dalam mengubah suatue bentuk awal menjadi bentuk




yang dimginkan s dengan model rancangan yany telah dipersiapkan sebe lumnya.
Penerapan CAPP dapat mengurangi hetergantungan sistem manufaktur terhadap
percncana proses. Dengan adanva otomast pada sistem porencanaan proses, maka
mernungRinkan sisiem memilikt kemampuan seperti yang dimiliki oleh seorang
perencani proses yang berpengalaman. Lebih jauli lagi, kecepatan proses pengerjaan
serta hapasttas memory yang dimiliki perangkat komputer merupakan kelebihan yang

dapat dinantaathan vutuk melakukan ctomasi (Dockd, etal., 20001,

1.2 Rumusan Masalah

Berdaswrkan pemaparan diatas maka dapat diidentifikasikan permasalahan yeag harus
dibadapt pada pamantaatan parameter produk dalam proses desain produx adalah
Sd%’dg;xi bunkui:
P Bagamang - mengoptimalkan  prinsip-prinsip  perancangar  dengan  CAD
sehingza piose s desain menjadi lebih efektit?
2. Bagaimany wembuat suatu sistemn datebase vang terkoneksi secara langsung

Kedalang desain visual agar perubahian input dapat direspon dengan cepat?

¥y

2. Bagamanaksh menciptakan sebuah model yang dapat digunakan untuk

mendisain produk sesuai keinginan kensumen?

1.3 Batasan Masalah

Pembatasan masalah perlu dilakukan untuk memfokuskan kajian yang akan dilakukan.
Sehingga twjuan penelitian dapat dizcapai dengan cepat dan baik. Adapun batasan
masaleh dalam penelitian ini adalab sebagai berikut:

I Komponen yang akan di disain merupakan model pipa bengkok.

2. Penentuan atribut komponen merupakan subjektifitas dari peneliti.




di

ad

3. Faktor bigys pemrosesan produk tdak dianalisis,
4. Penelitian banyva dilakukan pada proses desatn, tdak sampai proses pembuatan

pioduk .

L4 Tujuan Peactitian

Adapun tgean dard penchition vt adalil meneraphan dan mengoptimalkan prnsip-
privsin CAD. Schingga dibarapkan dopat mengoptimalian wakw Proses perancangan

oY . . 1 ey v galsss o
predul dan mewaiudlam kempinan Kensumen,

L5 Manifaas Penclitian

g diharagkon dori penehiinn int adalab

sl sanng pembeldjaran ¢ bidaag desain produk.

I Bagt sistem yung mencrapkan otomasi proses desain ini dapat mengurangi
wakin proses disain produk.
S Sebagai serana penibantu pada proses perancangai, sehingga didapatkan suatu

mode] yang dapat mengakomodir kemginan konsumen dengan cepat dan

askurat,

1.6 Sistematika P aulisan

Untuk lebib terstrukturnya penulisan tupas akhir ini maka selanjutnya sistematika

penalisan in disusun sebagai berikut




BAB iL

BAB 1L

BAB V.

BAD Y.

BAB VL.

LAMDASAN TEORI

Bab i1 beast eort-teort vang mendasare pelaksanaan penclitian int
meliputi teors PDM. konsep CAD, konsep CAPP, perangkat lunak yang
digt nahan sebagai alat bantu desain

METODOLOGI PENELITIAN

Bab 1l memuat uratan tentang bahan atau materi penclitian, prosedur
pelaksanaan  bagan alir penclitian serta model penelitian yang
dilakukan,

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab i divratkan mengenai cara pengumpulan data dan
pengofahan data. Pengumpulan dan pengolalian data pada penelitian ini
merupakan tahapan — tahapan perancangan model.

PEMBAHASAN

Bab i berisi tentang pembahasan dalam melakukan uji coba terhadap
niodel dan menjabarkain kesesuaian hasil penelitian dengan tujuan
penelitian sehingga dapat menghasilkan sebuah rekomendasi.
PENUTUP

Bab imi memuat kesimpulan vang diperoleh dari hasil penelitian dan

Saran-saran yany dapat menyempurnakan penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN




BADB tI

KAHAN LITERATUR

2.1 Pendahuluan

Terdapat beberapa metode perancangan vang dapat digunakan untuk mendesain.
Metode perancangan konvensional maupun komputerisasi tefal banyak diketahui oleh
perusahaan. Dalam hal perancangan disain dengan bantvan komputer (CAD) masih
banyak atribut yan_ belurn termantaatkar. Schingga masih adanya kekurangan yang
terjadi dalam pendesmnan. Salah satunya adalah ketidak puasan dari konsumen. Untuk
menangzulangt hal tersebut maka peneliti mengharapkan suatu model perancangan
yang dapat memanfaatkan atribut — atribut yang ada dalam konsep CAD, sehingga
didapat suatu model yang fleksibel dan bermanfaat dalam persatngan perusahaan,
Dewasa il proses pendesainan vang dilakukan pada beberapa perusahaan
besar maupun menengah  sudah menggunakan  sistem  komputerisasi.  Dengan
komputer perusahaan dapai meningkatkan produktifitasnya dibandingkan dengan
sistem konvensional. Perancangan proses dengan menggunakan komputer disebut
Computer Aided Process Planning ( CAPP) (Crow, 1992). Yuni dan Fatimah (2006)
telah melakukan penelitian tentang proses disain generanf berbasis expert system.
Dart penelitian tersebut diperoleh suatu sistem yang dapat menghasilkan desain visual
produk. Penehitian tersebut menggunakan data — data yang diperoleh dari aturan -
aturan dalam sistem pakar yang diolah sehingga menghasilkan output data. Data
tersebut selanjutnya diterjemahkan didalam bentuk disain visual. Penelitian yang akan
dilakukan penyusun adalah proses disain variant dan generatif dengan berb.sis pada
paramcter produk. peae'itian ini bertujuan untuk menentukan model yang lebih

Heksibel dalam kita meudesain suatu sistemn desiin produk yang costumer oriented.




Pada dasarnya pembuatan model ini bertujuan sebagal otomast pada sistem
perencanaan proses disatn.

Semakin banyak vang menerapkan CAPP membuat persaingan semakin ketat,
bahkan sudah ada perusahaan yang menerapkan apa yang dinamakan dengan Product
Data Management (PDAf). PDM ini adalah suatu disiplin ilmu yang membahas
tentang penyediaan fasifitas untuk mempenmudah akses data yang berhubungan
dengan produk dan proses apa saja yang akan dilalui oleh produk tersebut. (Helms,
2002).

PDM lebih banyak berhubungan dengan Enginecring Document Management.
Dimana data produk yang berawal dari CAD hingpa proses produksi yang
berhubungan dengan Bill Of Material (BOM) dan proses itu sendiri. Data — cata yang
dihasitkan akan menjadi satu kesatuan dokumentasi untuk proses life-cycle produk
vang bersangkutan. Dengaa adanya dokimentasi yang terstruktur dapat menjadikan
proses pengembargan | oduk menjadi lebth baik terutama dalam hal assymble

1

produk.

2.2 Computer Aided Design ( CAD j

CAD merupakan suatu konsep design dengan menggunakan komputer sebagai alat

bantunya. Keunggalan CAD antara lam cepat, akurat, estetis dan efekuf. Sehingga

sangatlah tepat jika diterapkan dalam proses desain. Penerapan konsep ini semakin

luas seiring dengan bayaknva Kemudahan yang ditawarkan oleh sistem tersebut.

Bahikan saat ini sistem CAD telah memiliki kemampuan uniuk berintegrasi dengan

sistets . CAM (Comypnarer Aided  Mamfacturingy  (Bedworth,  etal,  1991).

Perkembangan sistemn CAD yang paling modern saat ini telah memiliki kemanipuan

untik mendukung penguambaran bermacam — macam objek yang memiliki sel — sel

oD
wistuktur Jdeavan ukuran vang berbeds — beda, sehingga dimungkinkan untuk

ditakukan suatu proses penpgabungan yany terorganisir (2 tiddleditch, et.al.. 2000)



Pada dasamya CAD dibagi menjady tiga buah komponen, yaitu Hardware,
software dan sistem operast. Ketiga komponen tersebut meiniliki keterkattan yang
tidak bisa dipisahkan satu dengan Jamya. (Bedworth, ctal, 1991). Dengan CAD
scorany  disainer  memiliki banyak  kemudahan dibandingkan  dengan  cara
konvensional. Dengan komputer dapat meningkatkan performansi seorang disainer,
seluin ity hasil dar disain produk akan febih akurat dan dapat dengan cepat
dilakukanya modifikast atau re-design.

Kegunaan sistem CAD didapatkan dalam aplikasi software, sehingga membuat
sistem CAD berbeda dengan yang lainya. Arsitektur dasar sistern CAD dapat dilihat
pada gambar 2.1. Gratik uulity sistem membuat transformasi koordinat, windowing
dan kontrol tampilan. Sistem divice dan user interface bertungsi menghubungkan

antara user/disainer sebagai pengguna dengan sistem CAD.

Operation system

] Aplication o A
~—.. ~
e ~. Softw are
/ Database 3
i (CAD ) ] e ’ ' ]
\ model) / { Graphics Utdliry 1 User interface
\\__/ e 1
Device Drivers

nput-Output Devices
1

Gambar 2.1 Arsitekiur dasar sistemn Cal).
Umiamnva | sistem CAD dapat dikeionipokan dalam 4 {empat tipe:
1. mainframe - based sysieins
2 minicompier - based svsicins
3 worssialions systei

4. microcomputer - bused systenis
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Saat 1 teknologt CAD telah berkembang dengan pesat, schingga dapat
memberitkan bantuan optunal kepade desamner produk maupun engineer. Menurut
MceMahon, C, dan J Browne (1993) bantuan yang *erdapat pada eknologi CAD saat
ini adatah dalam hal:

. Pengerjaan proses perancangan produk menjadi lebih cepat dan akurat
2. Berbagar macan fasihitas yang terdapat di teknologt CAD memungkinkan
adanva kemudahan dalam pengembangan model produk dan mempermudah

penyatuan gambar hasil desam.

J

3. Dengen menggunakan teknologn CAD  udak  diperlukan lagi  adanya
pengulangan penggambaran untuk sebuah obyek yang memiliki komponen
sama. Hal ini cukup dapat diatasi dengan mengoptimalkan kemampuan CAD
untuk menggandakan sebuah obyek dengan ukuran vang sama.

Dengan mengegunakan CAD, obyek 3D hasil penggambaran dapat dilihat dan
berbagai macam sudw pandang (wewing angle), schingpa hasil yang diperoleh
maenjadi lebil optinial.

Dengan keunggulan - Keunggulannya, maka CAD dapat digunakan sebagu
tools untuk menzmpikan output dart sistem proses desain. Pada tools ini diberikan
suatu aturan — aturan yang berfungs: mentegernahkan informasi vang berasal dan

sisiens vang ada.

22,1 Geomelri Dasar Sisten CAD

Suitu komponen produk yang skan didesain harus dimoedelkan terlebih dahulu,
schingga dapat digambar. Dalam drafling secara konfensional, komponen vanyg
dimodelkan menvgunakan seometri 2 Dimensi. Scbuah gambar pada dasaruya

menubikt segmen gans, lugkaran dan kurva ( lengkungan ). Ttk diguna an untuk

membaniu dalam penentuan lokast geometris. Misalnva, sebuah garis da -at dibuat
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dengan menggunakan dua buah ntk sebaga tittk akhir, satu titik dan sebuah sudut dan
sebagdimya.
Pada tahap perancangan yang Iebil runit untok 3 dimeunsi digunakan geometn

serbentuk solid. Tipe solid ini dapat dikenbangkan menggunakan 6 tipe model solid,

e
—

Primitive {nstancing

-

2. Spatial Oceupation Enameration { SOE )
3. Cell Decomposition

LoConstructive Sohd Geometin { CGS )

i

. Boundary Representation { B-Rep

0. Sweeping,

2220 Pavumeler

Dalari konteks disain produk, Paramcier adalah suatu nilai vang dapat mewakili
kondist part dari produk yang Kita disatn Parameter terdapat didalam sistem modeling
200 dan 3D, dinana parameter ini digunakan antuk mombatasi dimensi dan constraint
yang terdepat pada model schingga secara otomatis dapat menycsuaikan dengan

dimensi yang dikehendaki. Sekarang int parameter sudah sangat penting dalam suatu
oroses disainn. Dengan parameter i seoraity disainer dapat menentukan suat . dimernst

&

produk dengan perbiturpan dan atiran - aturan tenentu.

2.2.5  Pemibaias

Pumnbatas adalaly suatn batasan atau atwran yang ada di dalam CAD. Aturan ini berisi

tentany nilal geometnk model vang mengatur hubungan antara sketsa yang satu

dengan vang lain vang berupa surface, titik, garis, arc dan sketsa 2D lannya.



Pembatas ini digunakan untek memberi batasan pada model yang bertujuan untuk
menzater parametnik atay varast sistem geoietn. Paramicter vang diatur akan bekerja
fcighutt aturan constiaint yang telub ditentukan. pada part ini kita akan memberikan
constraint dimana ketika parameter sudut di rubah maka bentuk sudut pada pipa
benghok i akan berubah pula. Disini kita akan Hictiggunakan pembatas coincident
yang tertungst mengatur agar sudut yang dibentuk oleh are dapat berubah ketika kita

mengater sudut yaug membatast aro tersebut,

2.3 Visual Basic Application

Merupakan bahasa propram Visual Basic vang berthubunpan dengan software tertentu.
Visual Basic merupak.an pengembangan dart bahasa BASIC (Begimer's All-purpose
Symbulic Insiruction Code) vang dirancang pada tahun 1950-an. Kini Visual Basic
telah mencapai veust yang ke-6.

Visual  Basic - merupakan  bahasa pemiropgramian  yang terkenas  karena
kemudabannya, Walaupun tdak memiliki keahlian program sebe.umnya, jika telah
tertbizsa  menggunakan  Windows  maka dapat  dengan -nudah belajar dan
mengembangkan aplikasi program ini karema keahlian vang dubutuhkan hanya
mengklik mouse, mengatur jendela dan memilih menu. Be erapa keistimewaan dari
Visual Basic 6 antara lain:

1. Menggunakan platform pembuatan neogram vang dibert nama Developer

Studio yang memiliki tampifan dan sarana yang sama dengan Visual C++
dan J++ Schingga dapat dengan mudah bermigrasi atau belajar bahasa
pemrograman lainnya tanpa harus mulai dari awal.

2. Memiliki compiier andal yang dapat menghasilkan file £xecutable yang

lebih cepat dan efisien dart versi sebelumnya.

4

3. Memiliki beberapa wambahan sarana Wizord vang baru,

R
-

Tambahan kontrol obyek vang lebih baik.
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5. Kemampuan ActveY dan fasilitas internet yang lebih banyuak.

O, Sorang akses daty vang lebids copay untuk wiembuat aplikas’ database.

2.3.1 Visual Basic Application (VBA ) uatuk EXCEL

Exeot adalab progrow berbenwk aprewdsficer dirancany wntuk membantu dalam
merchan, meanpanahisa dan menampitken wmformasi yang berbentuk kuantitanif.
Dengan Excel depat ddakukan pencatatan dan anahisis data penjualan. menata
ketangan, membuct anpgaran serta melakukan beragam tugas yang sangat b ompleks
daiam waktu yang ielative cepat.

Menurut Reed Jacobson (2000) Excel jupa dapat digunakan sebagai media
untuk analisa dan penyimpanan data, seperti;

[ Input databuse,

2 Ekstract daia

[

Pengaturan jems data.

tile data yang dibuat akan disimpan dalam bentuk workbook. Workbook berisi
Kumpulan worksheei. Setiap worksheer dapat dilakukan kalkulasi dan otomatisasi
program dengan VBA. Pemrograman dapat dilakukan dengan mudah karena fungsi
umum telah disediakan seperti operasi tipe data dan penggunaa SQL (Structure
Querry Language). Data yang tersimpan dapat diakses oleh program lain seperti Fox
Pro. Acces dan Microsoft Word dengan meaggunakan ODBC (Open Data Base

Connectiviny),
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Gambar 2.2 Tampilan Program Excel

24 Computer Aided Process Planning (CAPP)

Sebuah aspek penting di dalam manufaktur adalah pemilihan perencanaan proses
untuk membuat sebuah produk. Perencanaan proses adalah suatu pemilihan dan urutan
proses permesinan sebuah benda kerja umtuk menjadi produk jadi atau komponen
untuk spesifikasi desain. Hal ini akan lebih mudah jika dilakukan secara otomasi atau
semi-otomasi. Sistem perencanaan proses yang berbantuan komputer disebut CAPP,
merupakan suatu sistem perencanaan proses vang memanfaatkan kemampuan
komputer. Pemanfaatan komputer dalam hal ini, membantu mempercepat proses
perencanaan yang memanfaatkan data yang telah dimiliki.

Otomasi sistem perencanaan proses menjembatani desain dengan manufaktur,
Desain produk dan komponen mengutamakan penyediaan data yang berhubungan
dengan manufaktur, biaya dan sebagainya dalam tahap pendesainan. Untuk
menyediakan data yang dibutuhkan desainer beberapa fase perencanaan proses harus
diotomasi antara lain intepretasi data desain part berikut geometri dan topology
kemudian pemilihan proses manufaktur, pemilihan mesin, foofs, dan fixture,
optimisasi proses, pemisahan volume material yang harus dihilangkan menjadi feature
kecil, membuat precedence constrains, pemilihan feature manufakur untuk

menghasilkan rencana proses akhir. Dalam CAPP, rencana proses yang telah
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disiapkan  disimpan dalam bentuk darabase, bilamana sebuah komponen baru
direncanakan kan diproduksi maka scbuah rencana proses yang serupa akan
dimantaatkan untuk kemudian dimodifikasi olen perencara proses secara rinci sesuai
dengan spesitivasi yang telah ditetapkan.
Menurut Andrew Kusiak (2000) otomasi perencanaan proses terdiri dari 2

pendekatan yaitu:
1. Pendekatan Var ant Process Planning

VPP digunakan untuk menghasilkan rencana proses komponen vang pernah
diproduksi sebelumnya.
Keuntungan perencanaan proses dengan pendekatan ini vaitu:

. Mengurangi kemuangkinan rencana proses hilang.

2. Memanfaatkan rencana proses yang tefah ada.

3. Mudah untuk melakukan update pada rencana proscs.

4. Cepat dalam me-retrieve rencana proses.

5. Kapasitas penyimpanan rencans proses yang besar dalam database.

(8%

Pendekatan Generative Process Planning

Sistent ini membangun dan mensnitesa proses iaformasi tentang part, mesin, foofs,

dan lain-lain untuk kemudian secara otomatis menghasilkan suatu rencana proses

dengan geometri sederhana berdasarkan informasi yang tersedia dalam database

manufacturing. Masukan pada sistem merupakan part description dari model desain.

Sistemn akan memanfaatkan decision fogic ataupun kecerdasan buatun untuk

menganalisa output yang diterima sehingga dapat diperoleh keluaran rencana proses

yang optimal.

Keuntungan perencanaan proses dengan pendekatan ind yaitu:

L. Memudahkan pembuatan rencana proses komponen baru.

2. Penggunaan input interaktif akan mempermudah kegiatan injut vang
dilakukan karena pereucana hanya memberikan jawaban atas pertanyaan yang

digjukan.
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LPS]

Mengurangt subjektivitas perencana proses.
4. Mempermudah perencana proses yang memiliki sedikit pengetahuan untuk
membuat rencana proses komponen baru
Pendekatan generative pada sistem ini terdiri atas empat unsur yang penting,
yairu:
[ Interactive Module (Generative Process Plan Generator)
Modul int merupakan suaty program yang dikomunikasikan melalw komputer.
Dengan program ini pula, pengguna dapat mengakses segala macam
keterangan yang diminta oleh program untuk kemudian membiarkan bagian

infereiice engine memecahkan sendirt masalahnya.

2. Knowledge Base
Knowledge Rase atau basis pengetabuan merupakan sebuah basts data yang
menvimpan iformasi dan aturan-aturan teptang perencanaarn proses.

3. Inference Engine

Inference fngme ini merupakan baglan dari nuteractive module yaug
menggunakan informasi yang didapat untuk memecahkan masalah sendin
masalahny., vaitu membuat rencana proscs.

A4 Process Pian

Process Plan i lebih mengutamakan aturan-aturan vang berlaku di bidang

permesinan dan pengalaman-pengalaman dalam perencanaan proses.

CAPP adalah suatu tekpologl yang memiliki nilai efektifitas yang tinggl untuk
suaty mdustrt manuiakiar dengan produek dan tahapan proses vang banyak. Dengan
menerapkan teknologi ini diharapkan perusahaan dapat wmeraih keuntungan dan
memnimatisast biaya dan restko (Crow, 1992).

RKeuntungan dan penerapan CAPPY dengan mepgpgunakan komputer untuk
melakukan suatu ctomasi proses disain sangat besar. Dengan aturan — aturang yang di

buat inaka sistein akan dengan mudah melakukan modifikasi vang dengan o pat dapat
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direspon untuk setiap perubahan yang ada (Gawlik, 1992). Maka sistem ini akan lebih
efekuf dan efisien di bandingakan dengan metode konvensional,

Pada penyelesaian kasus otomasi pada proses perancangan  dibutuhkan
spesitikasi produk yang akan mengalanii proses perancangan. Metode pengembangan
untuk tingkat spesifikasi produk membutuhkan data dari kostumer. Data ini sebagati
acuan designer untuk membuat suatu konsep dari proses perancangan. Acuan itulah
yang nantinya digunakan untuk menyelesaikan permasalahan proses desain (Kusiak,
1997).

Sistem yang dapat berperan sebagai penghubuny antare kostumer dan desiner
memerlukan  suatu algoritma.  Algoritma atan  wutan proses yang akan dilalai
informasi bersifat subjektifitas designer (Kusiak, 1997). Urutan proses vau g terjadi
sangat ditentukan tingkat keahliah seorang desigrier. Proses yang terjadi antar elemen

sistem membentuk suatu structur hierark yang saling berhungan.

5 Produk Data Management

Produk data masiagement ( PDM ), biasa dikenal dengan sebutan yang berbeda — beda
seperti Technical Information Management ( TIM ), Engincering Data Managemeint
(EDNY, Engimeering Document Management (EDM) atau juga Product Infomation
Munagement (PINY (Peltonen, 2000). Walaupun dikenal dengan berbagai sebutan atau
nama, inti dari PDM sendin adalah scbuah disiplin il yang mempelajari bagaimana
menyediakan dan mempermudal akses data vang berhubungan dengan produk dan
proses vang terjadi pada produk kepada pihuk ~ pihak vung terkait dalam sistem
tersebut (Hehns, 2002)

PDN iebih banyak berhubungan dengan Kngincering Document Management,
dimana duta produl yang berawal dari CAD hingea proses produksi yang
berhubungan dengan BOM dan proses o sendir, semua nierjadi satu kesatuan

dokuinentasi antuk proses fife-cycle produk vang bersangkutan. Denga . adanya




dokumentasi yang terstruktur dapat menjadikan proses pengembangan produk menjadi
lebih baik.

Pada penentuan atribut dari sebuah produk salah satu atribut yang dapat
menjadi acoan adalah dimensi‘ukuran, Penentuan ini dibedakan sesuai ebutuhan
design. Pada proscs perancangan, dimensi merupakan hal yang sangat penting,
penentuan dimensi dapat juga mempermudah scorang  perancang prod:k untuk
mendisam produk.

Product Data Management diklasiiikasikan menjadi beberapa bagian, antara
tain stuktur prodak, dokumentasi, dan manajemen /ife cyele produk. Pada struktur
produk ierdapat 2 relasi pembentukan struktur produk yaity relasi lateral dan hierarki
{Peltonen, 2000). Relasi hierarki merupakan hubungan assembly dan sub-assembly.
BOM adalah satu contoh dari relasi hierarki. Relasi lateral merupakan relasi horisontal
dirnana 2 konwponen atan lebih dapat saling menggantikan. BOM dapat juga memiliki
fungs) lateral horisontal yang pada proses kelanjutanya adatah pendokumentasian
dalam Datudase mdnagement sysiem (DBMS ).

Dalam managerien siklus hidup produk, ada 4 prespektif yaing dapa: dibahas,
yaitu: desain, manafactur, servis dun sticdus produk di pasar (Helms, 2002). Frespektif
disain akan berkeitan erat dengan permintaan konsumen. Prespektif ini berkaitan
dengan bentuk, warna, wkuran dan Jam - lain. Kebuotuhan komsumen akan

Menentukan komplokeitas prodik vang akan menjadi objek desain.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Suwmiber Data

Sumber data diperoleh dari dats primer dan data sehander yaitu:
L Data Priiney
Yaitu data vang diperoleh langsuig melatui penigamatan dan pencatatan
langsung pada saat penalitian,
< Data Sekunder
Merupakan data vang diperoteh melalui reforens yang berhubungan

denpan penelitian sejems yong ditelitt oleh para penelit terdahuly

3.2 Tekaik Peagnmpulan Data

Proses pengumpt Tan data ditakukan dengan car memanfaatkan studi pustaka dari
penchtivn vang sudah ada. Studi pustaka merupakan cara penelitian yang
difakukan dengar. JTenggunakan eratur, referensi, karva ilmiah yang mendukung
masalaly yang akan duelit. Tinjauan pustaka didapat dari peneliian — penelitian
yang sudah dipublikasikan dan di pertanggung jawabkan. Karya-karya tersebut
dapat berupa wrtikel/jurnal, buky referensi,  procecding kumpulan makalah,
SKTipsi, tesis dan disertasi. Dari studi pustaka ini Kita dapat mengetahui data apa

saja yvang dapat dijadikan acuan dalam penclitian. Karena stuli pustaka ini hasil
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duri peneliian yang sudah dipertangguny jawabkan, maka data yang diperolehi

adalah vahd.

3.3 Diagram Alir Penelitian

(\ Muiai“/)

[ ;
i Kajian Puska
} Deaduktif dan nIukLf

'

Fokus kajian L
: ] Membangun model
‘ dasar dengan desain
identifikasi Masalah visual

; Memasukan input
Perumusan Masalah paarametrii

i I y

{ ' Desain hasil
; Aturan-aturan

| PARAMETRIK

| Cselesai

!

Menentukan atribut uniuk
menerjemahkan aturan dari
parametlrik kedalam desain

visual

|
E
!
l
¥

Gawbar 3.1 Diagram Alir Diagram Peaclitian



Penjelasan dart limgkah tersebut diatas sepert benkut:

1. Mulat
Sctiap studi < tau penchan di molar dengan suatu pernyalaan yang jelas
tentang tujuan vang headak dicaprat.

) Kajian Pustaka Deduku dan Indukuf
Penelusuran kepustakaan merupakan tangkah pertama dar penelitian untuk
penguimpulkan informast yang sesual untuk penelitian. Disamping itu dapat

menghindar adanya duphkasi pelab.sanaan penchibian.

vl

3. Menentukan Yokus Kajan
Dalam hal ini lingkup kajtan yang akan ¢ilakukan adalah membahas tentang
Compurer Atded Proses Planning. Dimana kajian ini masib terbagi lagi
menjadi beberapa sub. Salah satn sub tersebnt adalah proses disain. Maka
pada penclitian ini akan mengkajt tentang proses disaun.

4. Identifikast M salah

Suatu penelitian dimular dart perlanyaan yang belum dapat dijawab oleh

scorang peneliti. 1dentifikast serta hngkungan pennasalaban diperlukan untuk

melihat secata jelas tujuan dan sasaran penelitian.

L

Perumusan Masalah

Perumusan masalah berisi tujuan penelitian secara jelas yang mencakup

pertanyaan lentang mengapa penelitian dilakukan, sasaran penelitian maupun

pikiran penggunaan dan dampak hasil penelitian

& Aturan-aturan {rzles) untuk membangun pacametrik yang dibutuhkan untuk
perencanaan proses dengan pendekatan variani.

7 Menentukan atribut - atribut untuk menerjemahkan aturan-aturan parametrik

ke dalam desam visual.




& Membangun  sodel dasar produk vang akar menjadi projek penelitian ke
desatn visual.
9. Menganalisa dan menyimpulkan desain hasil.

10. Setelah menyimpulkan hasil, maka penelitian selesai.

3.4 Model Penelitian
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Gambar 3.2 Model Arsitektur Sistem Peaclitian
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Diskripsi - Arsitektur sistem otomasi proses disain

Pada sistem otomasi proses disain i ada beberapa whap yang dilalui, yaitu:

1o Product design process module

Pada module i merupakan gabungan dari beberapa modul yng
tenntegrast. Module int mengatur aliran informast antara module yang
termtegrast dengan user interface.
2. Product desigm module

Perupakan modul inti dan sistem otomasi i dimana pada module ini
sebnah rencana disain produk mulai di bentuk. Perencanaan ini mulai dari
konsep disain sampai dengan detail preduk. Pada tahapan module ini kita
identifikasi molai dari fungsi produk, dimensi, dan lainya yang kaitanya
dengan konsep disain. Pada tahap ini dibutuhban input sebagai parameter dan
featwres design. Dimana nanti input tersebut dapat ditampitkan didalam
tampilan visual produk.
3. Assembly module

Pada taliapan ini user dapat memilih proses assembly seperti apa yang
akan terjadi pada produk tersebut. Pada assembly module ini membutuhkan
input sebagai parameter. Dimana nanti input terscbut dapat ditampilkan
didalam tampilan visaal produk.
4. Design representation

Pada whap i sistem akan menampilkan secara visual disain yang
tehaly dibangun oleh sistem dengan berdasarkan informasi yang diterima
module — module yang ada. Pada ahap ini terdapat aturan (rudes) dan batasan
(Constraimisy yang berfungsi untuk mengubah informasi yang diterima
menjadi suan bentuk  visual  Pada  design representation ini akan

wenamptlkar proses assendly dan desain produk. Prosess assembly dan




desamn produk i membutuhkan parameter - parameter penyusunnya. Proses
parameter dan feaiure design sebaga input untuk desain produk yang nantinya
akan ditampitkan didalam design representation.
3. User ster face

User interface merupakan suatu tools dimana user dapat berinteraksi
dengan sistern. Bewuk mteraksi vang terjadi disim adalah user dapat
memasukan suaty nilal yang nant akan langsung direspon oleh sistem. Pada
penelitian disint user akan memasukan suatu nilai dimensi scbagal parameter
peubah dart disain produk. Input yany dimasukan olel user dianggap sistem
sebagat spesifikasi produk baru vang akan di disain, kemudian sistem akan
memproses inpuat tersebut dan secara otomatis melakukan moditikasi.

Pauda sistem dapat dilihat bahwa product 1epresentation mempunyai

hubungan langsung dengan user ferface, teiapi hubungan tersebut tidak
bolak — balik hunya schbagai buuok review tethadap desain yang telah

dibangun ofeh sistem.
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PROSES PERANCANGAN

4.1 Pengumpulan Data

Penelitian ini berfokus pada otomasi proses desain produk. Dimana otomasi vang akan

dilakukan adalah melakukan modifikasi (re-design) terhadap produk yang ada

berdasarkan input dari user/konsumen. Data yang diperlukan dalam penelitian ini

adalah ;

I.

)

[ #5)

411

Data produk, seperti dimensi awal produk sebagai acuan.
Data Geometris Produk seperti data representasi bentuk geometri.

Aturan-aturan (rules), berisi tentang apa yang akan terjadi pada produk acuan.

Data produk

Produk yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pipa. Dengan 2 macam pipa,

yaitu pipa bengkok dan lurus. Ada beberapa data yang diperlukan sebagai dimensi

acuan produk. Dimensi yang di perlukan antara lain:

1.
2.
3

4.

5

diaimeter dalam pipa
diameter luar pipa

sudut lengkung pipa

jari — jari lengkung pipa

pamjang pipa

Dari data dimensi diatas maka kita dapat membuat suatu produk acuan. Sistem

yang nanti dibentuk secara otomatis akan merubah desain produk acuan menjadi

produk yang diinginkan konsumen sesuai dengan input yang dimasukan.




4.1.2 Data Geometris Produk

Data geometris produk akan digunakan untuk melakukan modifikasi terhadap desain
produk. Setiap input yang masuk akan diterjemahkan sebagai informasi yang nantinya
akan diolah oleh sistem sesuai dengan aturan (rules) vang berlaku pada sistem

tersebut.

4.1.3 Aturan (rules) sistem

Pada proses otomasi ini terdapat aturan — aturan vang berfungsi menterjemahkan
aliran informasi menjadi bentuk desain visual. Aturan vang terdapat pada sistem ini
adalah:
I, setiap perubahan input akan menghasilkan perubahan pada desain visual
produk

o

produk dibagi menjadi beberapa dimensi. Pembagian dimensi sesuai dengan
data produk.

3. setiap perubahan akan di respon secara langsung oleh sistem.

4. batasan — batasan sketsa ditentukan diawal sebagai acuan proses otomasi.

Dari data — data yang sudah kita tentukan pada penelitian ini, maka selanjutnya

kita dapat melakukan perancangan.

4.2 Pengolahan Data

Pengolah data yang akan dilakukan merupakan langkah — langkah vang akan
dilakukan dalam proses perancangan. Pada tahap perancangan ini dilakukan proses
pendesainan produk dengan aturan yang telah ditentukan. Tahap penggambaran

produk dibagi menjadi dua tahapan, yaitu penggambaran 2D yang merupakan tahapan
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dasar untuk penggambaran produk dalam pandangan 2 dimensi yaitu pandangan atas,
pandangan samping kiri dan kanan, pandangan depan ataupun pandangan belakang.
Tahapan penggambaran 2D ini lebih dikenal dengan istilah sketsa dalam software
inventor. Tahapan berikutnya yaitu penggambaran 3D untuk mewujudkan produk
yang sebenarmya dari hasil penggambaran 2D. dari penggambaran sketsa inilah kita
akan bentuk menjadi gambar 3D dengan memberikan feature pada sketsa yang telah

kita buat.

4.2.1 Penggambaran 2D

Untuk penggambaran gambar 2D dimulai dari penggunaan entity dasar 2D yang
terdapat pada foolbar 2D sktech panel seperti Line, Circle, Arc, hole, fillet atau
Rectangle. Dengan toolbar tersebut kita dapat membuat sketsa 2D sesuai dengan apa
yang akan kita disain. Dalam tollbar tersebut telah terdapat entity editing, modify
sampai dengan pemberian dimensi dan entity lainya yang dibutuhkan dalam
pembuatan sketsa 2D.

<~ General Dimension D
&$ Auko Dimension

- e L -

‘ ot Center point circle  Shift+C  ~ Fextend

3 Three point arc ~ ‘ '

i Two point rectangle  ~ ’;go Trien X

iFilet - p* Move

i Point, Hole Center (=, Rotate

) Polyaon N Perpendicdar -
il 7{ Show Constraints

§8 Rectangular Pattern e

1.3 Crcular Pattern =< Project Geomelry  ~
(offset fx Parameters

Gambar 4.1, Panel sketch 20D

Untuk pembuatan bentuk dasar kita dapat menggunakan tools Line, Circle,

Are, hole, polygon atau Rectangle. Dalam memodifikasi sketsa 2D kita dapat gunakan
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mirror, offset, array (rechangular pattern maupun circular pattern),irim, Extend,
move, rotate hingga perintah chamfer dan filler. Untuk memberikan dimensi ada dua
Cara yang dapat digunakan yaitu secara general dimension maupun quio dimension.
Sebagai contoh diambil salah satu produk yaitu pipa bengkok dengan
menggunakan lingkaaran sebagai entity dasar dan dibantu dengan arc sebagai path

untuk proses pemberian feature berikutnya.

tingkaran { entity dasar port )

—
Are { sebogal poth dari lingkaran ) / *, /

—‘.—\M

Gambar 4.2, Sketsa 2D

Sketsa 2D dari produk pipa bengkok telah selesai dengan hasil seperti
tertampil diatas. Kemudian sketsa tersebut siap di beri feature pada tahap

penggambaran selanjutnya.

4.2.2 Penggambaran 3D

Pada tahapan ini, gambar produk 2D akan ditransformasikan menjadi bentuk 3D.
Untuk itu akan dipergunakan fasilitas transformasi 2D ke 3D yaitu :
1. Extrude untuk memberi ketebalan benda kearah sumbu Z.
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2. Revolve untuk menghasilkan benda 3D dengan memutar gambar penampang

2D sesuai sumbu putar yang telah ditetapkan.

3. Sweep untuk menghasilkan benda 3D dengan cara memberi ketebalan dengan

path sebagai acuan penambanhan ketebalan.

4. Coil untuk pembuatan objek 3D berupa spiral

Pada tahap ini proses transformasi dari 2D menjadi 3D lebih dikenal dengan

pemberian feature terhadap sketsa 2D.

EHextrude €
@revolve R
Elrscte

&l shett

B rib

LB Loft  Shiftst
%%eep Shift+5S
HEcm

ERlthenad

CPFillet  Shiftar

D Chasrder  Shift+x
(B Face Craft St O
X Delete Face

{ Stach Swface

B replocs Face

A ThickendOffset
;};'Erﬂboss

LU T A

! §§Rectanguia Pattern  Shift+R
| 308 Circular Pattern  ShifL+O

- Di@Mirror Feature  Shift+m

j @Workﬁane )
[Dworkaxs |

8- Work Poiet . ~

 [8) Derived Component

Jx Parameters

RiCreate Mate @

. Einsert Featae

- [T]view Catalog

| R Tube & Pipe Publishing Wizard

Gambar 4.3. Panel part feature

Pada proses pemberian feature ini kita akan menggunakan sweep sebagai pembentuk

objek 3D. pada sweep di butuhkan path yang berpotongan dengan sketsa yang akan

kita beri feature ini. Pada pembuatan sketsa 2D kita telah membuat lingkaran dan Arc.

Maka proses selanjutnya pilih panel feature sweep dan akan muncul command form

sebagai berikut:
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[ concel | @ + . Cancel !

Gambar 4.4. Command form panel sweep

Selanjutnya pada pilihan profile kita pilih sketsa lingkaran yang telah kita buat,
lalu untuk path kita pilih 4r¢ yang telah kita buat. Pada command form more terdapat
pilihan sudut perpanjanganya, pada kasus ini kita beri nilai 0 (nol).

Maka akan kita dapatkan suatu gambar 3D sebagai berikut:

Gambar 4.5. Gambar 3D part pipa bengkok
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4.2.3 Pemberian Dimensi

Pada software CAD yang kami gunakan prosedur penggambaran sedikit berbeda
dengan software CAD lainnya. Pada software ini kita buat bentuk terlebih dahulu
setelah itu baru kita sesuaikan ukuran dan atribut lainya. Dengan hanya memasukan
nilai dimensi yang sesuai dengan disain sesungguhnya maka gambar akan
menyesuaikan dengan ukuran yang kita inginkan. Pertama kita pilih sketsa mana yang
akan kita beri dimensi, lalu kita pilih general dimensi pada panel sketch 2D, lalu pilih

sketsanya, maka akan tampak seperti pada gambar berikut ini:

N

(a) (b)

Gambar 4.6, pemberian dimensi (a). Cara pemasukan dimensi

(b). Hasil pemberian dimensi

Ketika kita telah memilih sketsa yang akan kita beri diomensi maka akan nampak
seperti Gambar 4.6 (a), setelah itu masukkan nilai ukuran yang kita inginkan seperti
Gambar 4.6 (b). Kami misalkan dengan diameter 8 mm. Maka secara otomatis sketsa

akan berubah dengan menyesuaikan ukuran yang kita mginkan.




4.2.4 Pemberian constraint

Constraint adalah suatu batasan atau aturan yang ada di dalam CAD, aturan inj berisi
tentang nilai geometrik model yang mengatur hubungan antara sketsa yang satu
dengan yang lain yang berupa surface, titik, ganis, arc dan yang sketsa 2D lainya.
Constraint ini digunakan untuk memberi batasan pada model yang bertujuan untuk
mengatur parametrik atau variasi sistem geometri. Parameter yang diatur akan bekerja
mengikuti aturan constrain yang telah ditentukan. pada part ini kita akan memberikan
constrain dimana ketika parameter sudut di rubah maka bentuk sudut pada pipa
bengkok ini akan berubah pula. Disini kita akan menggunakan constraint coincident
yang berfungsi mengatur agar sudut yang dibentuk oleh arc dapat berubah ketika kita
mengatur sudut yang membatasi arc tersebut. Lambang coincident dan perubahan

yang terjadi dapat dilihat pada gambar benkut;

constraint

/ constraint

(a) (b)

Gambar 4.7. pemberian constraint (a). Pengaruh constraint dengan sudut 60°. (b)

Pengaruh constraint dengan sudut 90°




(a) (b)
Gambar 4 8. pengaruh constrain pada model 3D (a). Model dengan sudut 90° (b).

Madel dengan sudut 60°
Maka setiap kita melakukan perubahan pada dimensi / atribut sudut Arc akan

ikut berubah dan ini Juga akan menghasilkan gambar part yang berubah pula.

4.2.5 Penentuan Parameter

Parameter adalah suatu nilaj yang dapat mewakili kondisi part dari produk yang kita
disain. Parameter terdapat didalam sistem modeling 2D dan 3D, dimana parameter ini
digunakan untuk membatasi dimensi dan constraint yang terdapat pada model
sehingga secara otomatis dapat menyesuaikan dengan dimensi yang dikehendaki,
Ketika kita memberikan dimensi pada sketsa yang ada maka secara otomatis sistem
telah memberi suatu notasi parameter terhadap part tersebut. contoh ketika kita
memberikan dimensi pada sketsa maka akan tampil notasi parameter, hal ini dapat

dilihat pada gambar berikut:




e

g

—

i

A,

Gambar 4.9. Tampilan notasi parameter

Dari gambar tersebut kita bisa melihat notasi parameter sketsa lingkaran
tersebut adalah d4. maka selanjutnya kita bisa merubah dimensi yang ada dengan

menggunakan panel parameter. Berikut merupakan tampilan dari panel parameter.

B3 Model Par asmeters
| Pwametarhome | un Equation Mot | ol | Hodai vake &l Comment
ko deg  J90.deg 90.000000 |17} po.ooonos |1
o deg — Ddeg 000000 | pooooo T
- en .12 o B2000 () B [T
2 e 120,455 mun Poasases |5 odsisee (T
L e S p571400 |y lsraon |1
B User Parameters
ParameterName | Uk Equation omnal | Tol. | Modei vakue f‘! Comment

Gambar 4.10. Tampilan tabel parameter

Setelah melalui beberapa tahap penggambaran maka di dapat suatu desain

acuan produk sebagai berikut:




Gambar 4.11. Gambar 3D pipa bengkok

Dengan potongan sebagai berikut :

Gambar 4.12. Gambar potongan 3D pipa bengkok
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Pada tahap penggambaran produk ini kita telah menerapkan cara atau teknik
dalam mendesain produk dengan menggunakan konsep CAD. Dengan di mulai dan
tahap penggambaran 2D sampai pada penggambaran 3D. Pemasukan dimensi
dilakukan sesuai dengan kebutuhan, sehingga di dapat suatu produk vang sesuai

dengan yang diharapkan.

4.3 Linked Parameter

Pengaturan parameter dapat dilakukan dengan cara membuat suatu hubungan anatara
inventor dengan software pendukung lainnya. Dalam hal ini adalah microsoft excel.
Dengan terlebih dahulu kita tentukan atribut apa saja yang akan kita jadikan parameter
produk tersebut didalam Ms Excel dengan memberi nama, satuan dan nilai dari
masing — masing atribut tersebut. lalu kita rubah notasi parameter pada models
parameter dengan notasi parameter yang sesuai dengan atribut yang telah kita
tentukan. Setelah itu maka kita telah menciptakan suatu linked parameter sehingga
kita dapat menentukan dimensi dari produk yang kita buat dengan menggunakan Ms
Excel. Untuk mempermudah dalam penggunaanya maka kita buat suatu interface
dengan menggunakan VBA for Fxcel. Berikut adalah contoh tampilan dari interface
produk pipa bengkok:




Zunanto Aritiows (02 522 06

sSUDUT
JART LENGKUNG

DIAMETER DALAM

DIAMETERA

Gambar 4.13. Tampilan Interface entri data dimensi pipa bengkok

Dengan source code sebagai berikut:
Private Sub CommandButton! Click()

End

End Sub

Private Sub CommandButton3_Click()
sudut = Val{text]. Text)

janlengkung = Val(text2 Text)

diadalam = Val(text3 Text)

dialuar = Val( textd. Text)

panjangl = Vali(text5 Text)

panjang?2 = Val(text6. Text)
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With Sheets(1)
Range("B3"). Value = textl Text
.Range{"B6"). Value = text2 Text
Range("B4"}. Value = text3 Text
Range("B5"). Value = textd Text
‘Range("B1").Value = text5.Text
.Range("B2") Value = text6. Text

End With

If diadalam > dialuar Then

MsgBox “diameter dalam harus lebih kecil dan daiameter luar”, vbOKOnly + vbinformation, "masukan

data enti dengan betul”

End If

if sudut = "" Then

MseBox "data harus di 151 ", vbOKOnly

End If

End Sub

Private Sub CommandButtond_Click(}

ActiveWorkbook Save

End Sub

Sourcecode tersebut berfungsi menjadikan input yang kita masukan sebagai
nilai parametrik produk, sehingga dengan fleksibel kita dapat merubah dimensi dan
produk sesuai dengan apa yang kita inginkan. Setelah kita masukan data dimensi yang
diinginkan lalu file kita save maka secara otomatis sistem akan merubah informasi
dimensi pada produk dengan informasi yang kita masukan. Dalam desain visual kita

dapat melihat perubahan yang kita lakukan.




BABY

PEMBAIASAN

Permasalahan  utama  vanp diangkat dalam  penclitian i adalah  bagaimana
memanfaatkan parameter gambar CAD vang dapat dimanfaatkan scbagai automasi
pada proses desamn. Automasi tersebut dapat dimanfaatkan untuk pengernbangan
desain produk yang beror'estasi pada kensumen, Dengan sistem yang dikembangkan
dalam penelitian i diharapkan kouswnen yang tidak mengetahui dasar dalam
mendesain dapat mendesain sebuali produk hanya dengan memasukan data parameter

yang douginkan,

S.1 Penggambarin Produk Menggunakan CAD

Penggambaran produk dengan bantuan komputer memberikan banyak keuntungan
dalam hal kecepatan proses gambar, ketepatan ukuran serta kecepatan  dalam
pengembangan produk selanjutnva. Dengan menggunakan CAD penggambaran dapat
dikembangkan seluas daya imajinasi manusia,

Pengeambaran produk dilakukan dengan dua whap saitu tahap penggambaran

2D dan tahap pengeambaran 3D, Penggambaran pada tahap 20 memanfaatkan entity
dasar dan permtah editing 20 seperti vang digambarkan pada Gambar 4.1
Penggambaran pada whap 3D dengan cara memanipulasi obyek 2D yang
sudaly ada dengan menggunakan perintah — perintah yany terdapal pada panel features
seperti yang digambarkan pada gambar 4.3
Resulitan pada pepgambaran produk awal adalah tidak adany: ukuran

komponen secara detail sehingga perlu diperkirakan sendini ukuren komponen agar

terlihat serast dan proposionsl. Terlebih dari pada itu penentuan atribut vang menjadi
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parameter dari produk tersebut ditentukan  secara subjektif oleh disainer yang

mendisain produk rersehut.

S.L1 Penggambaran 2D

Untik penggambaran gambar 2D dunulai dari penggunaan entity dasar 2D yang
terdapat pada 1o0lbar 21D skiceh panel seperti Line, Clircle, Are, hole, Siller atau
Recrungie. Dengan wolbar tersebut kita dapat membuat sketsa 2D sesuai dengan apa
yaog akan kita disain. Dalam wollbar tersebut telah terdapat entity editing, modify
sanpal dengan pernberian dimensi dan entity lainya yang dibutuhkan dalam
peinbuatan sketga 0.

Untuk pembustan bentuk dasar kita dapat mengpunakan tools Line, Cirele, . re, hole,
polygon atau Recnmgle. Dalam memodifikast sketsa 2D kita dapat gunaka « mirror,
(g[}.\'c/, array frechi !izgzu'(/r paliern maupun circular paltern) trim, Extend, move, rotale
hingea perintah clamnfer dan flifer. Untk memberikan dimenst ada dua cara yang
dapat digunakan vaitu secara general dimension maupan auto dimension.

Sebagal comton diambil salah satu produl yaitu pipa bengkok dengan
mengganakan lingxaaran scbagai entity dasar dan dibantu dengan arc scbagai path
untuk proses pemberian feature pada desainm, ini dapat dilihat seperti pada gambar
4.3 Sketsa 2D dari produk pipa bengkok telah selesai dengan has‘l seperti tertampil
pada gambar 4.3, Kemudian sketsa tersebut siap di beri feature pada tahap

penggambaran sela juinya.

5.1.2 Penggambaran 3D

Zada proses pemberian feature i kita akan mepggunakan wveep. Sweep adalah

SJeature pembentukan objek 3D dengan memutar sketsa 2D. Pada sweep di butuhkan




path yang berpotongan dengan sketsa yang akan kita bent fearure inn. Pada pembuatan
skersa 2D kita telah membuat lingkaran dan 4re. Maka proses selanjutaya prith panel
feature sweep. Selanjutnya pada pilihan profile kita pilih sketsa linpgkaran yang telah
Kita buat, lahs untak path Kita pilih Are vany telah Kia buat. Maka akan kita dapatkan

suatu gambar 31 seperti tertampi pada gambar 4.5

3.2 Pesentuan parawmeter pada dissin produk

Paruncter memilikr fungst sebagar suaie wols yvang dizunakan untuk menjalankan
sifat automast pada pendisainan. Dalum penentuan paneneter didahulukan mengetahui
atnbut - atrtbul apa saja vany melekat pada produk vany akan kita disain. Penentuan
atribut saneat didasarkan pada knowledge disainer model.

Dalam penentuan parameter selain atribut apa saja vang meiekat pe la prouk
tersebut dalam pendisainan kita juga harus mengetahui constraint / hubun an yang
terdapat antara sketsa disam, hal inl wenw berhubungan dengan fungsi yang akan
dilekatkan pada sifat automasi pada proses pendisainan.

Formulasi dan penentuan dimensi merupakan hal lainnya yang terdapat dalam
parameter proses disain Karena automasi yang akan dilakukan dalam proses ini adalah

berkatan dengan perubahan dimensi dari model produk.

S.J3  Desain {nterface dan Pemrograman

Untuk mendesain Interface digunakan VBA (Visual Basic for Application) microsofy
excel. Selain disebut sebagai bahasa pemrograman, Visual Pasic juga sering disebut
sebagai sarana (tool) untuk menghasilkan program aplikasi berbasis windows.

Beberapa munfaat dart Visual Basic antara lain

b, Untuk membuat program aplikasi berbasis Windows
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2. Untuk membuat obyek-obyek pemibantu program seperti ActiveX, ile Help

dan aplikast Internct.

Y

Menguji program (debugging ) dan menghasilkan program akhir berekstensi

EXE yany bersifat executable atau dapat langsung dijalankan.

Behasa peruogruman Visual Rasic sangat sederhana dan menggunakan bahasa
Ingens yang umun: digunakan. Kita tidak perlu menghafalkan sintaks maupun format
bahasa vang vennacam-macam. Semua kebutuhan telah disediakan dalam bentuk
pilihan-pilihan dan kita cukup mengambilnya sesuai dengan kebutuhan.

Hasil desain Interface yang dibuat dapat dilihat pada gambar 4.14 Contoh
program untuk men alankan VBARUN -
Private Sub CommandButtoni Click()
End

End Sub

Privaie Sub Conm:u’;\iﬁmton,}_(‘lic‘x()
sudut = Val(texi!. Text)
Janlenghung = Val(textZ Texy)
diadalam = Val{text3 Text)
draluar = Vd{textd Text)
parjang ! = Val(lexts. Text)
panjang2 = Val{text6. Text)
With Sheets(1)
Range{"B3") Value = text] Text
Range{*B6™). Value = texi2 Text
Range{"B4") Value = texd3. Text
Rangx("BS") Value = (a4 Text

Range("B1"). Value = (ex15 Tent




I
7z

Aanpet"B27y . Value -~ teatt Ty

{.a¢ With

W diadaiam > disdager Then

MspBoy “diameter dalem harus lebih keci) dan daiameter toar”, vbOROnIy + vbInformation, "masukan
datz ent denpan betul”

End I

Wsudat = " Then

Msobion "date hacas o ™, vbORGaiy
End If

End Sub

Privaie Sub Comumandt attond_Click()
ActveWorkbook Sawve

End Sub

5. Pemasukan Data Parameter Produok

Pada penclitian ini user dapat memasukan data parameter produk melalui interface
vauy telah disediakan ( gambar 4,14} Paameter yang dapat dicubah adalah:

1. diameter dalam pipa

2. diameter luar pipa

3. sudut lengkung pipa

4. jari — jari fengkung pipa

N

panjang pipa

dengan merubah parameter vang telah ditentukan maka user dapat langsung
mengetahui hasil desain produk yang diinginkan. Melalui desain visual int user dapat
me-review desain vang dikehendaki. Jika belum sesvai maka dapat dilakukan

perubahan parameter ke.abali.




BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Serelah dilakukan pembahasasn terhadap penelitin, maka dapat diambil kesimpulan

sebapai berikut:

1.

v

(9]

Penggunaan CAD' sangat membantu dalam proses penggambaran untuk
menghasilkan gambar yang akurat sccara cepat dan tepat,

CAD tdak hanya dimanfaatkan sebagai Computer Aided “Drafiing ™ namun
dapat dimaksimalkan pemakaiannya untuk manajemen parameter produk.
Dengan manajemen parameter produk dapat memudahkan malakukan re-
desain terhadap nroduk.

Customer-Orienied  system yang dibangun  sangat membantu Konsumen
untuk memasukan parameter vang diinginkan, schingga dapat melakukan
desain sesua dengan yang ditnginkan vser,

Dengan menentukan sendini produk yang akan dibeli konsumen sangat

terbanty nniuk menyesumkan produk dengan kebutuban yang diinginkan.

6.2 RNuarun

Saran-saran vang diberikan penalis berikut berguna untuk pihak manufaktur dan

perkembangan penehitian selanjutnya

Swstent ini dapat lebih dikcwbangkan dengan wemasukan atribut — atribu

vang lebih compleks. Atribut vang dapat mengakomodir sistem manufaktur
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vang sedanyg berkembang, seperti pemifihan material, pemilihan tools dan
latnya.

Sistem imi dapat dikembangkan menjadi sistem yang terkoneksi ke dalam
Jaringan, schingga akan lebib mudah sJare input data produk

Penggunaan inventor dengan verst yang lebilh mutakhiv sebagai /ools akan

semakin meningkatkan dan mempermudah performansi sistem.
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